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Abstract - Online transactions or online purchases of goods play an important role in accompanying
people during the quarantine period. With a variety of services provided either from the marketplace or
stores in the delivery, which can be by Cash on Delivery (COD) or by courier services. During a pandemic,
everyone needs fast and safe delivery without having to leave the house to ensure goods are transported
to the package destination address immediately. The demand for courier services is increasingly needed,
especially during the quarantine period. The current limitations of mobility are forcing most of the people to
buy online rather than in shopping malls. The Analytical Hierarchy Process method has taken an important
role to complete this study. This decision model decomposes a complex multi-criteria problem into a single
hierarchical structure. This study focuses on several shipping service providers in Indonesia such as J&T,
JNE, and SICEPAT to figure out which of their services has won hearts in society in the role of shipping
goods during the quarantine period. J&T has a score of 0.345 or 34.5%, then JNE with a score of 0.339 or
33.9%, then SICEPAT with a score of 0.316 or 31.6% of a total of 103 respondents with random samples
Keywords : Expedition Services, System Analyst, Analytical Hierarchy Process

Abstrak - Transaksi online atau pembelian barang-barang online menjadi peranan penting dalam
menemani masyarakat di masa karantina. Dengan berbagai pelayanan yang diberikan baik dari
marketplace atau toko dalam pengirimannya, yaitu bisa dengan Cash On Delivery (COD) atau dengan
jasa kurir. Pada masa pandemi setiap orang membutuhkan pengiriman yang cepat dan aman tanpa harus
keluar rumah untuk memastikan barang segera terkirim ke alamat tujuan paket. Permintaan akan jasa
kurir semakin dibutuhkan terutama di masa karantina. Keterbatasan mobilitas  saat ini memaksa sebagian
besar orang untuk membeli  secara daring daripada di pusat perbelanjaan. Metode Analytical Hierarchy
Process telah mengambil peran penting untuk menyelesaikan penelitian ini. Penelitian ini fokus pada
beberapa perusahaan penyedia jasa ekspedisi di Indonesia yaitu, J&T, JNE, dan SICEPAT untuk
mengetahui jasa ekspedisi mana yang paling banyak dipilih oleh masyarakat dalam melakukan
pengiriman barang di masa karantina. J&T mempunyai nilai 0.345 atau 34,5%, kemudian JNE dengan
skor 0.339 atau 33,9%, lalu SICEPAT dengan skor 0.316 atau 31,6% dari total 103 responden yang
dengan sampel acak.
Kata Kunci : Jasa Ekspedisi, Analisa Sistem, Analytical Hierarchy Process

1.a Latar Belakang Masalah
Pada bulan Desember 2019 dunia

dikejutkan dengan banyak pasien bergejala
pneumonia aneh di Wuhan, China(Zhu et al.,
2020). Kejadian ini menyebabkan beberapa
negara melakukan karantina yang membuat
hampir segala kegiatan serta gaya hidup
menjadi digital (Cancello, Soranna, Zambra,
Zambon, & Invitti, 2020). Indonesia adalah salah
satu negara yang melakukan karantina sejak
munculnya kasus pasien covid-19 pertama yang
terdeteksi (Susilawati, Falefi, & Purwoko, 2020).

Adanya karantina ini merubah pola hidup
masyarakat Indonesia, menyebabkan
peningkatan drastis penggunaan platform online
salah satunya e-commerce yang menjadi
andalan peningkatan ekonomi selama masa
pandemi (Bhatti, Akram, Basit, Khan, & Raza,
2020). Dilansir Tempo, peningkatan pemesanan
produk melalui e-commerce terjadi signifikan
pada produk kesehatan dengan persentase
kenaikan 90%, produk umum yang menjadi
penunjang hobi pun mengalami kenaikan
sebesar 70%, konsumsi makanan sehat dan
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herbal selama pandemi dan masa karantina
mengalami kenaikan transaksi sebesar 200%
dan pemesanan makanan secara online paling
tinggi dengan nilai kenaikan 350% (Rosita,
2020). Kenaikan pemesanan online ini terjadi
terutama di beberapa kota besar, dimana
sebagian orang lebih suka berbelanja online.
Selain karena karantina wilayah, kenaikan
pemesanan barang atau belanja online
merupakan kebiasaan gaya hidup sebelum
pandemic, karena tidak perlu membutuhkan
banyak waktu dan tenaga. Keuntungan utama
dari belanja online selama masa pandemi
adalah menghindari kontak langsung dengan
orang banyak di luar rumah. Kelebihan lainnya
untuk konsumen atau pembeli adalah produk
cenderung lebih terjangkau, karena biaya
operasional yang tidak berlebih dan kemudahan
pembeli dalam membandingkan harga dengan
toko lain. Disamping itu, mobilisasi secara
langsung juga dapat dihindari. Pengusaha
online shop mengambil hati konsumen yang
membutuhkan keperluan di masa pandemi
dengan mudah karena permintaan tinggi tanpa
memperhatikan batasan wilayah. Selain itu,
dengan produk olahan akan dikirim melalui
layanan forwarding dengan layanan kurir.
(Olanta, Sianto, & Gunawan, 2019).

Seiring bertambahnya jumlah pengguna
internet selama karantina, serta konsumsi
produk dengan pembelian melalui marketplace
atau toko online. Pengguna dapat menggunakan
beberapa pilihan pengiriman yaitu metode COD
/ tatap muka atau melalui jasa kurir. Setiap
orang membutuhkan pengiriman barang yang
cepat dan aman dalam pemesanan barang
secara online tepat sampai alamat tujuan
(Oktaviani, Merlina, & Nurmalasari, 2018). Jasa
layanan pengiriman barang pun semakin banyak
yang membutuhkan karena keterbatasan
mobilitas  di masa karantina namun tetap harus
memenuhi berbagai kebutuhan baik sandang
maupun pangan (Kustian, 2016).

Terdapat banyak perusahaan ekspedisi di
Indonesia yang melayani pengiriman barang
selama masa pandemi seperti Pos Indonesia,
JNE, J&T, SiCepat, Anteraja, dll. Penyedia jasa
pengiriman barang tersebut baik yang
bekerjasama dengan e-commerce ataupun
tidak harus memberikan pelayanan yang baik
terhadap konsumen dengan karakteristik “easy
shopping” dimana mereka tidak perlu keluar
rumah untuk mengunjungi penjual secara fisik
namun barang bisa sampai dengan baik (Shin,
Thai, Grewal, & Kim, 2017).

Tiga dari banyaknya jasa pengiriman /
kurir yang tersedia di Indonesia dipilih dalam
penyelesaian permasalahan pada penelitian ini,
diantaranya JNE, Sicepat, dan J&T. Metode
AHP dipercaya dapat menyelesaikan
pengolahan data dengan permasalahan yang
sesuai dalam penelitian ini guna menghasilkan
hasil yang akurat. Untuk mensistematisasikan
data yang tersedia, penelitian ini merupakan
upaya untuk meninjau pekerjaan yang dilakukan
oleh berbagai peneliti sebelumnya dalam
pemilihan jasa ekspedisi menggunakan metode
AHP (Khaira & Dwivedi, 2018).

Pada penelitian sebelumnya (Wulandari &
Arvianto, 2016) dapat diketahui bahwa salah
satu perusahaan besar di Kota Semarang
menggunakan jasa pengiriman barang dalam
menyebarkan produknya kepada konsumen
atau distributornya. 4 perusahaan layanan
pengiriman barang dipilih dalam distribusi
produknya yaitu TBE, BC, ADU, dan FPE.
Terdapat banyak penyebab pemilihan layanan
pengiriman barang untuk perusahaan besar
tersebut, namun dari penelitian ini dapat
diketahui bahwa harga pengiriman menjadi hal
utama dalam penentuan layanan jasa
pengiriman barang..

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Aji
Sasongko dkk (Sasongko, Astuti, & Maharani,
2017) menjelaskan bahwa Metode Analytical
Hierarchy Process dapat melakukan
perhitungan yang cukup tepat dalam
permasalahan suatu perusahaan tempat
penelitian dalam seleksi karyawan baru yang
sangat membantu pekerjaan HRD. Berbagai
kriteria ditentukan dalam penelitian ini mulai dari
tahap penentuan jobdesk yang dibutuhkan
dalam lowongan sampai penampilan visual
pelamar. Sehingga pada akhirnya dapat
ditentukanlah pelamar terbaik untuk menjadi
karyawan pada perusahaan tersebut.

Penelitian oleh Diana dkk (Diana &
Utari, 2017) memberikan gambaran mengenai
penelitian-penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan memberikan gambaran mengenai
penelitian-penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan dengan permasalahan penentuan
vendor desain gratis yang sesuai untuk client
yang membutuhkan. AHP menjadi metode yang
sangat sinkron dengan permasalahan pada
penelitian ini dengan menunjukan hasil yang
sesuai berdasarkan data yang telah diakumulasi
dan diolah dari penyebaran kuesioner. Sehingga
client bisa lebih mudah dalam menentukan
vendor baik dari segi budget ataupun kualitas
pekerjaannya
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1.b Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dijadikan pokok
pembahasan yaitu bagaimana membuat sistem
yang dapat membantu dalam mengambil
keputusan untuk memilih jasa ekspedisi yang
baik dengan obyektif dengan pertimbangan
beberapa kriteria.

1.c Batasan Masalah
Dalam penelitian ini metode yang digunakan
adalah AHP. Jasa ekspedisi yang digunakan
sebagai alternatif adalah J&T, JNE, dan
SICEPAT. Kriteria yang digunakan antara lain
harga pengiriman, kualitas pelayanan dan
kecepatan pengiriman. Dalam peneitian ini
hanya melakukan perhitungan dengan metode
AHP saja, tidak membuat suatu sistem atau
prgram.

1.d Tujuan
Tujuan yang dari penelitian ini adalah
menghasilkan suatu informasi yang dapat
menjadi allternatif dalam memilih jasa ekspedisi.

1.e Metode Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini meliputi beberapa
tahap seperti dijelaskan pada Gambar 1 di
bawah ini :

Gambar 1. Metodologi Penelitian

1. Identifikasi Masalah
Teori menentukan parameter identifikasi
masalah memiliki sejarah yang besar pada
penelitian-penelitian sebelumnya (Subbotina &
Krupennikov, 2017). Identifikasi masalah pada
penelitian ini mencakup bagaimana cara
pengambilan keputusan dalam menentukan jasa
ekspedisi apa yang diminati masyarakat dengan
metode AHP selama belanja di masa pandemi.
2. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka dilakukan untuk mengkaji dan
meninjau literature yang sudah dilakukan oleh
peneliti atau akademis sebelumnya mengenai
topik yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan (Mahanum, 2021). Pada penelitian ini
dilakukan dengan mengaitkan penelitian
sebelumnya dari jurnal dan literatur
perpustakaan Universitas Nusa Mandiri.
3. Survei Lapangan
Survei ini dipilih guna menghasilkan
pengetahuan baru terkait prosedur untuk
pembuatan kuesioner yang akan disebar
kepada masyarakat (Münch, Trieflinger, & Lang,
2018).
4. Penarikan Sampel Penelitian
Metode random sampling dilakukan dengan
mengambil sebagian dari total yang dimiliki oleh
karakteristik populasi (Fransisca & Wijoyo,
2020) menghasilkan 103 orang yang biasa
menggunakan jasa ekspedisi.
5. Pentuan Kuesioner
Penentuan kuesioner sebagai bahan
penyebaran data dipilih karena memungkinkan
pengumpulan data dari berbagai responden
yang sesuai (Griffin & Kehoe, 2018) dalam
penelitian ini adalah pengguna jasa layanan
pengiriman barang / ekspedisi.
6. Penyebaran dan Pengolahan Data
Setelah data terkumpulkan dari penyebaran
kuesioner yang dilakukan, maka data diolah
dengan program SPSS dengan kaidah-kaidah
sesuai metode penelitian yang digunakan.

7. Analisa hasil
Data yang telah diolah pada langkah
sebelumnya dilakukan analisa untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan, yaitu
mengetahui jasa layanan pengiriman barang
mana yang paling banyak mendapatkan hati
masyarakat di masa pandemic dengan metode
penelitian AHP.
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2. Landasan Teori
Dalam masalah Multi Criteria Decision

Making (MCDM), pengambil keputusan menilai
sekumpulan alternatif keputusan berdasarkan
kriteria. Salah satu pendekatan yang sering
digunakan untuk menyelesaikan persoalan MCDM
ini adalah dengan metode AHP. Pada dasarnya
AHP adalah suatu teori umum tentang pengukuran
yang digunakan untuk menemukan skala rasio
terbaik dari perbandingan berpasangan yang diskrit
maupun kontiniu. AHP sangat cocok dan flexibel
digunakan untuk menentukan keputusan yang
menolong seorang decision maker untuk
mengambil keputusan yang efisien dan efektif
berdasarkan segala aspek yang dimilikinya. Jenis-
jenis AHP antara lain (Effraim dalam Fitriyah,
2017)
a. Single-criteria adalah memilih salah satu

alternatif dengan satu kriteria.
b. Multi-criteria adalah pengambilan keputusan

yang melibatkan beberapa alternatif dengan
lebih dari satu kriteria dan memilih satu
alternatif dengan banyak kriteria.

Tahapan-tahapan  pengambilan  keputusan  dengan
Metode  AHP :
a. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi

yang diinginkan.
b. Membuat struktur hirarki yang diawali dengan

tujuan umum, dilanjutkan dengan kriteria-kriteria,
sub kriteria dan alternatif-alternatif pilihan yang
ingin diurutkan.

c. Membentuk matriks perbandingan berpasangan
yang menggambarkan kontribusi relatif atau
pengaruh setiap elemen terhadap masing-masing
tujuan atau kriteria yang setingkat diatasnya.
Perbandingan dilakukan berdasarkan pilihan dari
pembuat keputusan dengan menilai tingkat
kepentingan suatu elemen dibandingkan elemen
lainnya.

d. Menormalkan data dengan membagi nilai dari
setiap elemen di dalam matriks yang berpasangan
dengan nilai total dari setiap kolom.

e. Menghitung nilai eigen vector dan menguji
konsistensinya, jika tidak konsisten pengambil
data (preferensi) perlu diulangi. Nilai eigen vector
yang dimaksud adalah nilai eigen vector
maximum yang diperoleh dengan menggunakan
matlab maupun manual.

f. Mengulangi langkah c, d, dan e untuk seluruh
tingkat hirarki.

g. Menghitung eigen vector dari setiap matriks
perbandingan berpasangan. Nilai eigen vector
merupakan bobot setiap elemen. Langkah ini
mensintesis pilihan dan penentuan prioritas
elemen-elemen pada tingkat hirarki terendah
sampai pencapaian tujuan.

h. Menguji konsistensi hirarki. Jika tidak memenuhi
dengan CR<0,100 maka penilaian harus diulang
kembali.

3. Hasil dan Pembahasan
1. Pengujian Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Pengujian ini berkaitan dengan kesesuaian
instrumen penelitian dalam menjalankan
fungsinya sebagai alat ukur untuk menunjukan
hasil yang baik (Sürücü & Maslakçi, 2020). Pada
penelitian ini rumus korelasi product moment
digunakan sebagai nilai acuan jika nilainya
berada di ambang 0,05 ke bawah maka alat
ukur tersebut yang dijadikan item dalam
penelitian ini valid. Berikut pada Gambar 2
menunjukan bahwa nilai korelasi dari semua alat
ukur yang dijadikan variabel dalam penelitian ini
bersifat valid dengan ditunjukkannya nilai
koefisien yang berada pada ambang 0,05 ke
bawah. Dengan nilai beragam namun konsisten
pada ambang tersebut maka penelitian dapat
dilanjutkan ke tahap selanjutnya setelah uji coba
validitas dikatakan valid dan berhasil.

Gambar 2. Nilai Uji Validitas

b. Uji Reliabilitas
Terdapat banyak cara dalam menentukan uji
reliabilitas. Dasar penentuan uji reliabilitas
dalam penelitian ini adalah dengan menentukan
nilai dengan Cronbach’ Alpha () karena
dianggap sesuai dengan hasil validitas yang
sudah dilakukan(de Vet, Mokkink, Mosmuller, &
Terwee, 2017).

(1)
Ket.  : rxx = reliabilitas instrument

k. = jumlah item
t

2 = variasi total
b

2 = jumlah variasi item

Hasil pengolahan uji reliabilitas pada penelitian
ini seperti berikut:
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digunakan untuk menentukan keputusan yang
menolong seorang decision maker untuk
mengambil keputusan yang efisien dan efektif
berdasarkan segala aspek yang dimilikinya. Jenis-
jenis AHP antara lain (Effraim dalam Fitriyah,
2017)
a. Single-criteria adalah memilih salah satu

alternatif dengan satu kriteria.
b. Multi-criteria adalah pengambilan keputusan

yang melibatkan beberapa alternatif dengan
lebih dari satu kriteria dan memilih satu
alternatif dengan banyak kriteria.

Tahapan-tahapan  pengambilan  keputusan  dengan
Metode  AHP :
a. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi

yang diinginkan.
b. Membuat struktur hirarki yang diawali dengan

tujuan umum, dilanjutkan dengan kriteria-kriteria,
sub kriteria dan alternatif-alternatif pilihan yang
ingin diurutkan.

c. Membentuk matriks perbandingan berpasangan
yang menggambarkan kontribusi relatif atau
pengaruh setiap elemen terhadap masing-masing
tujuan atau kriteria yang setingkat diatasnya.
Perbandingan dilakukan berdasarkan pilihan dari
pembuat keputusan dengan menilai tingkat
kepentingan suatu elemen dibandingkan elemen
lainnya.

d. Menormalkan data dengan membagi nilai dari
setiap elemen di dalam matriks yang berpasangan
dengan nilai total dari setiap kolom.

e. Menghitung nilai eigen vector dan menguji
konsistensinya, jika tidak konsisten pengambil
data (preferensi) perlu diulangi. Nilai eigen vector
yang dimaksud adalah nilai eigen vector
maximum yang diperoleh dengan menggunakan
matlab maupun manual.

f. Mengulangi langkah c, d, dan e untuk seluruh
tingkat hirarki.

g. Menghitung eigen vector dari setiap matriks
perbandingan berpasangan. Nilai eigen vector
merupakan bobot setiap elemen. Langkah ini
mensintesis pilihan dan penentuan prioritas
elemen-elemen pada tingkat hirarki terendah
sampai pencapaian tujuan.

h. Menguji konsistensi hirarki. Jika tidak memenuhi
dengan CR<0,100 maka penilaian harus diulang
kembali.

3. Hasil dan Pembahasan
1. Pengujian Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Pengujian ini berkaitan dengan kesesuaian
instrumen penelitian dalam menjalankan
fungsinya sebagai alat ukur untuk menunjukan
hasil yang baik (Sürücü & Maslakçi, 2020). Pada
penelitian ini rumus korelasi product moment
digunakan sebagai nilai acuan jika nilainya
berada di ambang 0,05 ke bawah maka alat
ukur tersebut yang dijadikan item dalam
penelitian ini valid. Berikut pada Gambar 2
menunjukan bahwa nilai korelasi dari semua alat
ukur yang dijadikan variabel dalam penelitian ini
bersifat valid dengan ditunjukkannya nilai
koefisien yang berada pada ambang 0,05 ke
bawah. Dengan nilai beragam namun konsisten
pada ambang tersebut maka penelitian dapat
dilanjutkan ke tahap selanjutnya setelah uji coba
validitas dikatakan valid dan berhasil.

Gambar 2. Nilai Uji Validitas

b. Uji Reliabilitas
Terdapat banyak cara dalam menentukan uji
reliabilitas. Dasar penentuan uji reliabilitas
dalam penelitian ini adalah dengan menentukan
nilai dengan Cronbach’ Alpha () karena
dianggap sesuai dengan hasil validitas yang
sudah dilakukan(de Vet, Mokkink, Mosmuller, &
Terwee, 2017).

(1)
Ket.  : rxx = reliabilitas instrument

k. = jumlah item
t

2 = variasi total
b

2 = jumlah variasi item

Hasil pengolahan uji reliabilitas pada penelitian
ini seperti berikut:
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Gambar 3. Nilai Statistik Reliabilitas

Gambar 3 menunjukan nilai Cronbach’ Alpha ()
dengan besar 0.716 yang disimpulkan sebagai
nilai reliabel karena lebih besar atau sama
dengan nilai acuan kritis sebesar 0,6 menurut
aturan pengujian uji reliabilitas pada penelitian
ini dengan menerapkan rumus Cronbach’ Alpha
().
2. Analisa Data
Analisa data dalam penelitian ini dilakukan
dengan menerapkan 4 dasar Metode AHP
(Santoso & Besral, 2018) dengan pengolahan
nilai berdasarkan data yang telah dihimpun dari
kuesioner yang dibagikan kepada responden
pengguna jasa layanan pengiriman barang /
ekspedisi dalam melakukan transaksi online
ataupun berbelanja barang-barang kebutuhan
secara online selama karantina pada masa
pandemic covid-19. Berikut adalah hasil analisa
data dengan Metode AHP yang telah dilakukan
dalam penelitian ini:
a. Decomposition
Analisa pertama dengan prinsip dasar AHP ini
adalah dekomposisi. Dekomposisi merupakan
metodologi yang didasarkan pada gagasan
pemecahan tugas yang kompleks menjadi
bagian-bian tugas (subtasks) yang lebih
sederhana(Maher, Abd-El-Raouf, Kafafy, & El-
Hefnawy, 2021). Dalam pembagian subtasks
dalam penelitian ini dibuat kriteria dan alternatif,
yaitu sebagai berikut:
1) Kriteria, pada kriteria terdapat tiga poin

utama yaitu, harga pengiriman, kualitas
pelayanan dan kecepatan pengiriman.

2) Alternatif penelitian ini adalah JNE, J&T
dan SICEPAT yang ditunjukan pada bagan
hierarki Gambar 4 berikut:

Gambar 4. Struktur Hirarki Pemilihan Jasa
Ekspedisi

b. Comparative Judgement
Penilaian komparatif (comparative judgement)
merupakan penilaian inti dari metode AHP,
karena dapat mempengaruhi prioritas hasil
elemen penelitian. Penilaian komparatif ini
melakukan penilaian relatif pada dua elemen
yang memiliki perbedaan level, dimana salah
satu elemen merupakan elemen yang lebih
tinggi dari satunya(Sukmana, Suprihadi,
Rosyadi, & Subchi, 2019). Pada penelitian ini
data yang telah dihimpun dilarapkan dalam tabel
pairwise comparison, berikut adalah hasil
pengolahannya:

Tabel 1. Perbandingan Rata-Rata Semua
Kriteria

Kriteria
Harga
Pengiriman

Kualitas
Pelayanan

Kecepatan
Pengiriman

Harga
Pengiriman 1,00 0,80 1,44

Kualitas
Pelayanan 1,25 1,00 0,91

Kecepatan
Pengiriman 0,69 1,09 1,00

Pada Tabel 1. dapat dilihat perbandingan rata-
rata semua kriteria yang digunakan dalam
penelitian ini. Setelah diketahui nilai
perbandingan rata-rata dari semua kriteria yang
digunakan, maka tahap selanjutnya adalah
menentukan juga nilai perbandingan rata-rata
masing-masing kriteria yang ada pada semua
kriteria Tabel 1. Berikut Tabel 2. merupakan nilai
dari perbandingan rata-rata kriteria harga
pengiriman:

Tabel 2. Nilai Kriteria Harga Pengiriman
Harga Pengiriman JNE J&T SICEPAT
JNE 1,00 0,75 1,36
J&T 1,32 1,00 0,94
SICEPAT 0,73 1,06 1,00

Dari Tabel 2. dapat dilihat nilai perbandingan
rata-rata kriteria harga pengiriman yang
signifikan. Setelah menampilkan hasil nilai dari
kriteria pertama, selanjutnya memproses nilai
kriteria kedua yaitu kualitas pelayanan, berikut
nilai yang dihasilkan:

Tabel 3. Nilai Kriteria Kualitas Pelayanan
Kualitas Pelayanan JNE J&T SICEPAT
JNE 1,00 0,86 1,35
J&T 1,16 1,00 0,93
SICEPAT 0,74 1,07 1,00
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Melalui Tabel 3. dapat dilihat bahwa nilai
perbandingan rata-rata kriteria kedua yaitu
kualitas layanan menunjukan nilai yang
signifikan pula untuk dilanjutkan ke tahap
Setelah diketahui nilai rata-rata perbandingan
kriteria pertama dan kedua, selanjutnya
menampilkan nilai kriteria ketiga yaitu kecepatan
pengiriman pada tabel 4. sebagai berikut:

Tabel 4. Nilai kriteria kecepatan pengiriman

Kecepatan Pengiriman JNE J&T SICEPAT

JNE 1,00 0,83 1,19
J&T 1,20 1,00 0,82

SICEPAT 0,84 1,21 1,00

c. Prioritization and Synthesis
Synthesis merupakan tahap pembedahan akhir
hasil penilaian dalam metode AHP. Pada
dasarnya, sintesis ini merupakan penjumlahan
dari bobot yang diperoleh dari setiap atribut
setelah dilakukan penimbangan kriteria.
Perhitungan synthesis of priority dari masing-
masing matriks perbandingan berpasangan
(pairwise comparison matrix) dengan mencari
nilai eigenvector untuk prioritas elemen
penelitian local (Zuraidi, Rahman, & Akasah,
2018). Synthesis of priority merupakan bagian
terpenting dalam metode AHP, karena synthesis
dapat menghasilkan vector prioritas akhir untuk
penelitian yang dilakukan sebelum penarikan
kesimpulan dari alternatif yang tersedia (Lin &
Kou, 2021).
Pencarian nilai eigenvector dapat dilakukan
dengan menentukan terlebih dahulu eigenvector
semua kriteria lalu dilakukan dengan penentuan
masing-masaing kriteria, seperti pada tabel
berikut:

Tabel 5 Eigenvector Semua Kriteria

Kriteria Harga
Pengiriman

Kualitas
Pelayanan

Kecepatan
Pengiriman

Rata
-rata

Harga
Pengiriman 0,34 0,28 0,43 0,35

Kualitas
pelayanan 0,42 0,35 0,27 0,35

Kecepatan
pengiriman 0,24 0,38 0,30 0,30

Meninjau nilai rata-rata dari Tabel 5 eigenvector
semua kriteria di atas, dapat dilihat bahwa
kriteria yang menunjukan nilai tertinggi adalah
kriteria harga pengiriman dengan nilai rata-rata
0,349 atau dalam persentase 34,9% menjadi
acuan tertinggi dalam penentuan layanan
pengiriman barang dalam melakukan transaksi

online di masa pandemi. Nilai tertinggi
selanjutnya pada kriteria kualitas pelayanan
dengan nilai rata-rata sebesar 0,348 atau dalam
persentase 34,8%. Kriteria dengan nilai rata-rata
terendah adalah kriteria kecepatan pengiriman
dengan nilai rata-rata sebesar 0,304 atau dalam
persentase 30,4% yang menjadikan kriteria
kecepatan pengiriman ini menjadi acuan nomor
3 dari keseluruhan kriteria.
Setelah diketahui nilai eigenvector semua
kriteria maka dimunculkan nilai eigenvector dari
masing-masing kriteria yang ditunjukan pada
Tabel. 6, Tabel. 7 dan Tabel. 8 berikut:

Tabel 6. Eigenvector Harga Pengiriman

JNE J&T SICEPAT Rata-rata

JNE 0,33 0,27 0,41 0,336

J&T 0,43 0,35 0,28 0,357

SICEPAT 0,24 0,38 0,30 0,307

Dari Tabel 6. eigenvector kriteria harga
pengiriman di atas dapat dilihat bahwa
SICEPAT menduduki nilai rata-rata terendah
dengan nilai rata-rata sebesar 0,307 atau dalam
persentase 30,7%. Selanjutnya untuk JNE
menghasilkan nilai rata-rata sebesar 0.357 atau
dalam persentase sebesar 33,6%. Nilai rata-rata
tertinggi untuk kriteria harga pengiriman adalah
J&T sebesar 0,357% atau dalam persentase
35,7%.

Tabel 7. Eigenvector Kualitas Pelayanan
JNE J&T SICEPAT Rata-rata

JNE 0,34 0,29 0,41 0,349

J&T 0,40 0,34 0,28 0,342

SICEPAT 0,26 0,37 0,30 0,309

Nilai eigenvector kriteria kualitas pelayanan
pada Tabel 7. menunjukan hasil yang cukup
berbeda dengan kualitas harga pengiriman. Jika
dalam kriteria harga pengiriman Tabel 6. J&T
menjadi acuan tertinggi dalam pemilihan jasa
layanan pengiriman barang pada masa
pandemi. maka dalam kriteria kualitas
pelayanan JNE menunjukan nilai rata-rata paling
tinggi dengan jumlah nilai 0,349 atau dalam
persentase sebesar 34,9%. Disusul oleh J&T
dengan nilai rata-rata sebesar 0,342 atau dalam
persentase sebesar 34,2%. Untuk nilai rata-rata
terendah masih diduduki oleh SICEPAT dengan
nilai rata-rata 0,309 atau dalam persentase
30,9%.
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Tabel 8. Eigenvector Kecepatan Pengiriman
JNE J&T SICEPAT Rata-rata

JNE 0,33 0,27 0,40 0,331

J&T 0,40 0,33 0,27 0,334

SICEPAT 0,27 0,40 0,33 0,335

Kriteria terakhir yang dilakukan penentuan nilai
eigenvector adalah kriteria kecepatan
pengiriman yang ditunjukan pada Tabel 8.
Melalui Tabel 8. di atas dapat disimpulkan
bahwa SICEPAT yang menghasilkan nilai rata-
rata terendah pada kriteria sebelumnya, pada
kriteria kecepatan menghasilkan nilai rata-rata
paling tinggi sebesar 0,335% atau dalam
persentase sebesar 33,5% yang menjadikan
SICEPAT sebagai penyedia layanan pengiriman
barang terpilih berdasarkan eigenvector. J&T
menghasilkan nilai rata-rata sebesar 0,334%
atau dalam persentase 33,4% selisih 0,1%
dengan SICEPAT. JNE menghasilkan nilai rata-
rata terendah yaitu 0,331 atau dalam persentase
33,1 %.
d. Consistency
Konsistensi merupakan tahap penting dalam
memecahkan masalah bercabang dengan
model Analytical Hierarchy Process (AHP).
Dalam menentukan konsistensi ketika matriks
perbandingan berpasangan (pairwise matrix)
belum berhasil dalam melakukan uji konsistensi
maka perlu dilakukan revisi dan pemenuhan
nilai eigenvector yang sesuai (Wu, Jin, Fujita, &
Xu, 2020). Maka, dalam penelitian ini untuk
menguji validitas eigenvector dari proses
sebelumnya dilakukan langkah-langkah
konsistensi sebagai berikut:
1) Melakukan perkalian matriks perbandingan

berpasangan (pairwise matrix) dengan nilai
eigenvector semua kriteria

1,00 0,80 1,44 0,349 1,065

1,25 1,00 0,91 x 0,348 = 1,061

0,69 1,09 1,00 0,304 0,925

2) Nilai yang diperoleh dari perkalian di atas
dilakukan pembagian oleh nilai eigenvector

1,065 0,349 3,05

1,061 x 0,348 = 3,05

0,925 0,304 3,05

3) Maka didapatkan hasil akhir yang menjadi λ
maksimum semua kriteria sebagai berikut:
(3,05+3,05+3,05)/3=3,05

Pengujian konsistensi semua kriteria selanjutnya
adalah dengan melakukan perhitungan berikut:
1) Melakukan perhitungan consistency index

(CX) dengan rumus:
CX = (λ maksimum – n)/(n-1)
Dengan n merupakan total baris/kolom
dalam matriks perbandingan berpasangan
(pairwise matrix)
Maka didapatkan hasil:
(3,04-3)/(3-1) = 0,02

2) Melakukan perhitungan consistency ratio
(CO) dengan rumus:
CO = CX / RX
Dengan RX adalah nilai acak dari tabel
random consistency index dalam n yang
ditentukan.
Untuk n = 3, RX = 0.58
Maka CO = 0,02/0,58 = 0.04

Dari perhitungan di atas dapat dilihat bahwa nilai
CO lebih kecil dari nilai acuan nilai 0,1 (10%)
pada semua kriteria, maka konsistensi semua
kriteria dapat diterima. Dalam artian, semua
kriteria yaitu harga pengiriman, kualitas
pelayanan dan kecepatan pengiriman memiliki
nilai konsistensi yang sesuai beserta nilai
eigenvector yang dapat digunakan dalam
penelitian ini.

3. Hasil Analisa
Tabel 9 Hasil Keputusan

Harga
Pengiri

man

Kualitas
Pelayanan

Kecepatan
Pengiriman

Vektor
Eigen
Kriteria

Hasil

JNE 0,336 0,349 0,331 0,349 0,3
39

J&T 0,357 0,342 0,334 x 0,348 = 0,3
45

SI
CEPAT

0,307 0,309 0,335 0,303 0,3
16

Dilihat dari Tabel 9. mengenai hasil keputusan
penelitian yang dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa J&T menempati nilai paling
tinggi dibanding jasa layanan pengiriman yang
lainnya yang digunakan pengguna transaksi
online selama masa karantina pandemi covid-19
yaitu sebesar 0.345 atau dalam persentase
34,5%, kemudian nilai tertinggi kedua adalah
JNE dengan nilai sebesar 0.339 atau dalam
persentase 33,9%, lalu pada posisi ketiga
diduduki SICEPAT dengan total nilai 0.316 atau
dalam persentase 31,6% . Sehingga jasa
ekspedisi yang paling diminati para pengguna
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transaksi online dalam pemenuhan kebutuhan
selama masa karantina pandemi covid-19 ini,
berdasarkan data yang diolah dari 103
responden adalah J&T.

4. Penutup
Berdasarkan penelitian dan evaluasi yang telah
dilakukan dalam penelitian ini maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian yang telah
dilakukan pada peminatan masyarakat dalam
hal ini responden pengguna jasa pengiriman
barang dalam transaksi online dapat dipecahkan
dengan nilai yang dapat diandalkan
menggunakan metode analytical hierarchy
process, ditunjukan dengan nilai eigenvector
dari pairwise yang konsisten dapat diandalkan.
Selain itu, dapat disimpulkan juga bahwa
masyarakat yang diwakili oleh 103 responden
sekitar dalam pemilihan jasa layanan
pengiriman barang / ekspedisi untuk pengiriman
barang yang dipesan dari marketplace atau toko
online yang mengalami peningkatan selama
masa pandemi ini adalah J&T dengan nilai yang
didapat dari langkah-langkah penelitian yang
telah dilakukan menggunakan Metode analytical
hierarchy process sebesar 0,345 atau dalam
persentase 34,5%. Hal ini dapat menjadi
evaluasi tersendiri bagi penyedia jasa layanan
pengiriman barang / ekspedisi dalam
peningkatan baik layanan, kesesuaian harga
dan kecepatan dalam pengiriman untuk
kenyamanan konsumen yang menggunakan.
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